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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan sistem e-
Faktur pada persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap perencanaan
pajak PPN. Penerapan sistem e-Faktur pada persepsi kemudahan pengguna dalam
melakukan perencanaan pajak yang berkaitan dengan administrasi PPN. Dengan
cara memberikan sosialisasi atau pelatihan yang intensif kepada pengguna tentang
kemudahan dan keuntungan dalam menggunakan sistem e-Faktur, memberikan
informasi tentang keunggulan menggunakan sistem e-Faktur yang lebih praktis
serta cara melakukan perencanaan pajak PPN agar tidak berlawan dengan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku sehingga tingkat pembayaran pajak
ke kas Negara akan meningkat.

Penerapan sistem e-Faktur berpengaruh terhadap perencanaan pajak PPN
karena Wajib Pajak Orang Pribadi mendapatkan kemudahan dari sistem e-Faktur
berupa Wajib Pajak di permudah dalam pembuatan faktur pajak secara online,
aplikasi pelaporan SPT masa PPN menjadi satu kesatuan dengan aplikasi e-Faktur
sehingga Wajib Pajak dapat mempertimbangkan sebelum transaksi tersebut
dilaksanakan, dibandingkan dengan pertimbangannya dilakukan setelah terjadinya

transaksi. Pada waktu sebelum berlakunya sistem e-Faktur banyak faktur pajak
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fiktif yang dibuat oleh Wajib Pajak. Sehingga dengan adanya sistem e-Faktur
tingkat pelaporan PPN dan pembayaran pajak PPN cenderung mengalami
peningkatan karena Wajib Pajak diberikan kemudahan dalam sistem e-Faktur,
dalam aturan perpajakan Wajib Pajak dapat melakukan pengkreditan faktur pajak
masukan selama tiga bulan dengan begitu Wajib Pajak dapat memperkirakan
pajak yang mesti di setor ke kas Negara dengan mempertimbangkan aturan dalam

perpajakan.

B. Keterbatasan

Penelitian ini belum membedakan penerapan sistem e-Faktur pada persepsi
kemanfaatan dan penerapan sistem e-Faktur pada persepsi kemudahan pengguna
menurut masing-masing kegiatan bidang usaha yang menggunakan sistem e-
Faktur, sehingga tidak dapat diketahui apakah ada perbedaan persepsi menurut

pengguna berdasarkan kegiatan bidang usaha.

C. Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat meneliti lebih dalam apakah terdapat
perbedaan penerapan sistem e-Faktur pada persepsi kemanfaatan dan persepsi
kemudahan pengguna berdasarkan kegiatan bidang usaha dari Pengusaha Kena

Pajak (PKP).





